BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian
1. Baca Tulis Qur'an
Ekstra Baca Tulis Quran pada ajaran tahun 20132@krupakan
kegiatan ekstra kurikuler BTQ pertama yang disedangkan oleh M.Ts. N. 1
Semarang. Munculnya kegiatan ini dilatar belakalagi pihak sekolah melihat
bahwasannya di M.Ts. N. 1 Semarang masih banyak-amek yang baca Al
Qurannya belum baik, belum lancar, dan belum faSlehingga sampai
kelastiga pun masih banyak ditemukan anak-anak pahgm bisa membaca
Al Qur'an secara baik dan benar. Sehingga hal ienjadi perhatian khusus
bagi M.Ts. N. 1 Semarang, sebab itu dari pihak M.Ns 1 Semarang
mengadakan kegiatan ekstra kurikuler BTQ dengamatujpgar peserta didik
dapat membaca dan menulis ayat dan surat Al Quiesigan baik dan benar.
Padahal dalam KBM muatan lokal sudah ada matagsatajBaca Tulis Al
Quran, namun karena belum bisa menyelesaikan aaradd.Ts. N. 1
Semarang akhirnya ekstra kurikuler BTQ ini diadal@erangkat dari
pernyataan diatas akhirnya kegiatan ekstra kunk@€Q di M.Ts. N. 1
Semarang dibukadan untuk menjadikan kegiatan pegabah ekstra BTQ
menjadi kondusif dan berjalan secara efektif dsiesf dilaksanakanlah proses
manajemen pembelajaran meliputi perencanaan, pedads dan evaluasi.
Adapaun prosesnya sebagai berikut:
a. Perencanaan Pembelajaran BTQ
Perencanaan dalam kegiatan belajar merupakan salahunsur
yang terpenting dalam penyelenggaraan pembelajatalam dunia
pendidikan baik dalam pendidikan formal maupun pdikdn non formal.
Karena perencanaan pembelajaran merupakan renaama lggis yang

disesuaikan oleh Pembina dengan keadaan sekitir,kbadaan peserta

'Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, (Pembina keggkstrakurikuler BTQ), pada
tanggal 5 November 2012, Pukul 11.30 di ruang §ds. N 1 Semarang.
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didiknya maupaun fasilitas yang ada. Perencanaatilakukan agar tujuan
beberapa dari kompetensi kegiatan yang harus dikuwdsh peserta didik
menjadi jelas apa yang akan menjadi targetnya. fDpran yang jelas akan
mempermudah bagi Pembina dalam menentukan langkaikdh apa yang
akan dikerjakan mulai dari pendekatan ataupun peemil metode dalam
membina kegiatan, sumber kegiatan, media kegiatdan juga

pengalokasian waktu kegiatan pembelajaran.

Dari hasil penelitian ekstra kurikuler BTQ di M.TN. 1 Semarang
tujuan utamadoals) adalah agar peserta didik dapat membaca dan menul
ayat-ayat Al Qur'an dengan baik dan benar. Sedandkai tujuan objektif
dengan adanya pembelajaran ekstra kurikuler BT@alianya peserta didik
dapat membaca Al Qur'an dengan tartil secara agggetahui kaidah ilmu
tajwid, dan pada akhirnya tahun lulusan pendidikais. N 1 Semarang
peserta didik dapat menghafal surat-surat Al Quilan 30°Dari kedua
tujuan inilah yang menjadikan landasan agar perjaralaekstra BTQ dapat
dilaksanakan dan berproses dengan baik sesuai ri¢ngen yang telah
ditetapkan.

Adapun proses dan bentukpenyusunan acuan kegiatahetajaran
BTQ masih disusun secara sederhana dan belum temdwitasi secara rapi
dalam sebuah buku pedoman atau acuan. Dalam m&aentomateri
kegiatan pembelajaran BTQ diambil langsung dari QUr'an terjemah
secara langsung. Sedangkan dalam penetapan prikgogatan BTQ dibagi
menjadi dua.Yang pertama program guru dikelas, uyamengatur
berjalannya proses pembelajaran dari awal mulaibpéjaran sampai
dengan akhir program pembelajaran. Pembina mereatagikategi, metode,
sumber belajar dan peralatan yang dipergunakanmdafemper lancar
proses kegiatan pembelajaran. Yang kedua, adalaktgpan program
kegiatan peserta didik ekstra BTQ meliputi progthegiatan dengan tertib
mulai pkl. 13.30 sd. pkl. 15.00 peserta didik dédpkan dapat menjalankan

’Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, ( Pembina teegikstrakurikuler BTQ ),
pada tanggal 5 November 2012, Pukul 11.30 di rngamg M.Ts. N 1 Semarang
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interaksi-interaksi Pembina dalam proses pembelajaMetode yang
dipakai dalam pembelajaran ekstrakurikuler BTQ difé4 N 1 Semarang
adalah metode membaca bersama-sama secara seremppkin sacara
kelompok dan metode munilis dengan imlaVetode ini dipilih karena
mempunyai keunggulan tersendiri yaitu bisa memberiksemangat
bersama-sama dalam semangat membaca bersama.rSelade membaca
juga diajarkan metode menulis dengan baik yaitugdencara meminta
peserta didik untuk mengamati sebuah surat daait-surat pendek dengan
diberikan batas waktu, kemudian setelah mengametnbiha meminta
menuliskan kembali surat-surat yang telah diamaipa melihat bentuk-
bentuk tulisan Al Qur'an yang telah diamati. Selkgdua metode tersebut
Pembina juga mengajarkan taj'wid mulai dari hurwinnsukun sampai
dengan bacaan mad. Dari beberapa metode yangdipiabarkan, harapan
dari sekolah terhadap pelaksanaan pembelajarara dkstkuler BTQ dapat
menjadikan peserta didik bisa menulis dan membadcuian dengan baik
dan benar.
b. Pelaksanaan Pembelajaran BTQ
Kegiatan pembelajaran ekstra BTQ masuk pada harn sgukul

13.30 WIB dan berakhir pada pukul 15.00 WIB. Keagmaini dilaksanakan
satu minggu sekali dan diikuti oleh siswa kelas ddh kelas VIII M.Ts. N.
1 Semarang.

Materi ajar yang diberikan kepada peserta didlardgpelaksanaan
pembelajaran BTQada dua target yang ingin diraih.
1) Pertama peserta didik mampu membacatartil secécalaa benar.
2) Kedua peserta didik juga diajari untuk memiliki kampuan menulis

ayat-ayat Al Qur'an dengan baik dan behar.

*Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, (Pembina kegistrakurikuler BTQ), pada
tanggal 5 November 2012, Pukul 11.30 di ruang §drs. N 1 Semarang.

“Wawancara dengan bapak Abdul Wahab, (Pembina kegéstrakurikuler BTQ), pada
tanggal 5 November 2012, Pukul 11.30 di ruang §ds. N 1 Semarang.
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Langkah-langkah pembelajaran ekstra kurikuler BTr@yalitetpkan

oleh Pembina, ada tujuh Langkah sebagi berikut:

1) Pembukaan.
Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengamabdzasmalah

2) Apersepsi.
Guru melaksanakan presensi kehadiran peserta dkkgecekan
pemahaman siswa terhadap materi yang lalu dan ragkgk dengan
materi kegiatan yang akan dipelajari, menyampaikejuan atau
kompetensi yang harus dicapai pada sesi yang akpalajri,
menjelaskan kegiatan-kegiatan pembelajaran yangstditakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Penanaman konsep
Pembina memberikan penjelasan kepada pesrta didtkrtg makhroj,
taj’'wid bacaan Al Qur'an. Pembina memperjelas matang diberikan
kepada peserta didik yang didalam ayat-ayat tetseblu penekanan-
penekanan secara khusus dalam bacaan-bacaanmyalsennnya.

4) Latihan.
Pembina memberikan latihan kepada peserta didigatenara langsung
menirukan dari bacaan ayat-ayat secara penggalapunasecara utuh
dengan bimbingan Pembina. Pembina meminta pesedi dntuk
membaca ayat-ayat tersebut baik secara bersama-saraza kelompok,
ataupun secara satu persatu dari peserta didikinggeh Pembina
langsung tahu kekurangan dan kesulitan yang dighadeh pesrta didik
dalam membaca ayat-ayat Al Qur'an.

5) Keterampilan
Pembina memberi kesempatan kepada peserta didik umgrtanya
terkait materi yang belum dipahami

6) Evaluasi
Pembina menyimpulkan materi dari apa yang telalandmikan dan

langsung memberikan kritikan dan saran kepada mpasasing pesrta

59



didik atas kekurangan dalam menguasai materi pexjaloah tilawatil
Quran.

7) Penutup
Pembina mengakhiri kegiatan pembelajaran denganglipesan-pesan
kepada peserta didik untuk selalu mempelajari baddaQuran dan
selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran di ekatrikuler BTQ.
Kemudian Pembina mengkoreksi kembali Presensi fgesidik guna
mengetahui keaktifan peserta didik. Dalam sesi fpgnuPembina
mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah darutupaya
dengan salam.

Strategi yang diterapkan oleh Pembina ekstra klaikBTQdalam
mengajarkan pembelajaran BTQ ada 3 tahapan selergjaut:

1) Mudah, yaitu bagaimana guru mengajarkan BTQ prdgpea itu
mudah,semua pesrta didik dapat untuk mengikutigsrggembelajaran
yang sudah di rencanakan oleh Pembina.

2) Menyenangkan, Pembina bersikap dan mengajar squafasional,
Pembina mengajar dengan penuh kasih sayang, Petidakamembuat
siswa takut serta tidak ada tekanan baik secakanfisupun psikologis.

3) Menyentuh, Pembina tidak boleh meninggalkan adab-agtau cara
mengajarkan BTQ.

MTs. N. 1 Semarang menggunakan metode klasikali,y&inbina
membaca dan murid menyimak kemudian peserta didiRinmkan seperti
bacaan Pembina.Metodeklasikal sendiripenekanan gadktifan peserta
didik, artinya semua peserta didik tidak ada yadgkt beraktifitas, jadi
semua peserta didik beraktifitas. Artinya yang s#&aca yang lain
menyimak atau samua membaca. Dalam metode ini nerapkelebihan

tersendiri yaitu dapat membuat peserta didik memkiif dan bersemangat.

® Observasi tentang pelaksanaan kegiatan ekstraukeri BTQ, pada tanggal 19
November 2012Pukul 13.30 di ruang kelas X d, di$4N. 1 Semarang.
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Sedangkan sarana prasarana yang mendukung dalaksaean
pembelajaran BTQ, yaitu:
a. Membutuhkan ruangan yang cukup.
b. Peralatan meja dan kursi
c. Al Quran terjemahaf.

c. Evaluasi Pembelajaran BTQ

Proses evaluasi kegiatan pembelajaran BTQ dilaksaindiakhir semester
yang dimana Pembina mengadakan tes baca dan mehedidaca, yaitu
peserta didik di minta untuk membaca ayat-ayateméut dan Pembina
menilainya. Adapun Tes tulis adalah pserta didiknmektikkan untuk
menulis ayat Al Qur'an dengan baik dan benar sedaagan penggalan-
penggalan hurufnya dan Pembina menilainya sesuajathestandar yang
ditetapkan. Sedangkan penilaian keaktifan dan ikemajpeserta didik dalam
mengikuti kegiatan ekstra dilaksanakan melalui lpéam presensi kegiatan.
Dalam penilaian non tes Pembina mengevaluasi pes#idik dengan
melihat aspek tingkah laku dan aspek perkembanganbaca ayat-ayat al
Quran dengan baik dan benar melalui hasil perkemgéa pembelajaran
setiap pertemuafDari hasil evaluasi tes maupun non tes Pembina
memasukan kedalam laporan penilaian akhir pemivatajalalam satu
semester kedalam raport dengan bentuk simbol abjethinkan tidak
merupakan sebuah angka. Dalam pemberian penilajortrtidak hanya
atas pertimbangan penilaian tes dan non tes sdgi toresensi kehadiran
kegiatan pembelajaran juga menjadikan sebuah gematigan laporan
penilaian dengan standar minimal 70% kehadiranredlik® Dari sistem
inilah proses evaluasi kegiatan pembelajarn ekgurekuler BTQ di

laksanakan.

®Observasi tentang pelaksanaan kegiatan ekstra ukerikBTQ, pada tanggal 19
November 2012Pukul 13.30 di ruang kelas X d, di$4N. 1 Semarang.

’Observasi tentang pelaksanaan kegiatan ekstra ukerikBTQ, pada tanggal 19
November 2012Pukul 13.30 di ruang kelas X d, di$4N. 1 Semarang.

®Dokumentasi Raport dan Presensi peserta didik dalagiatan ekstrakurikuler BTQ
M.Ts. N. 1 Semarang, pada tanggal 5 November 2012.
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2. Tilawahdan tahsin Al Qur'an

Ekstra Tilawahdan tahsin Al Qur'an di M.Ts. N 1 Seang ini sudah
berlangsung sekitar 10 tahunan lamanya di M.Tsl Bemarang, selama tiga
tahun terakhir ekstra kurikuler Tilawah dan tah8inQur'an dipegang oleh
bapak Ulinnuha telah membuahkan hasil diantarangadapatkan juara 1
Putra tingkat SMP se Kota Semarang yang diadakaeh oBEMA
Muhammadiyyah Mrican, kemudian mendapatkan jugPait? tilawatil qur'an
dalam acara MTQ Kota semarang oleh Depag yang kdaddi MTS N 1
Semarang. Kemudianjuara 1 tilawatil Quran dalamnmba MTQ yang
diadakan di SMK 6 atau SMK Pembanguran.
a. Perencanaan Pembelajaran Tilawah dan tahsin ABQur’

Perencanaan ekstra tilawahdan tahsin Al Quramapextkali yang
dilakukan Pembina ingin mengajarkan kepada anakangnsurat yang
disesuaikan dengan momentum acara-acara yang akangd Contohnya
dalam 2 bulan yang akan datang ada acara tentamfjdmeabi Agung
Muhammad SAW dengan mengajarkan kepada siswa delagdumnan-
lantunan surat Ali imron ayat 143 dan selanjuti8etelah tahu suratnya apa
yang akan diajarkan oleh Pembina kemudian dalamaril rhinimal dapat
menguasai 1 sd. 2 bentuk lagu tilawah. Dari lagutéssebut minimal dalam
1 kali pertemuan paserta didik bisa menguasai 12sdontoh husaini 1
diteruskan husaini 2. Setelah peserta didik bismbimbing langsung
mengadakan tes satu-satu membaca sendiri. Misdiatang ayat-ayat
mulid nabi ada 10 lagu maka peserta didik dapatgmesai antra 8 sd. 10
kali pertemuan. Dalam satu surat beberapa ayatdimgntuk dar beberapa
lagu, untuk metode ceramah stelah itu diberikanodeetpraktis diberikan
contoh dan langsung praktek. Dan dalam satu agat dipotong menjadi
bentuk beberapa lagu dan dalam mempraktikkan datatu kelas

pembelajaran dibagi menjadi beberapa kelompok. Yp@gama setelah

*Wawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina kegiatastrakkrikuler tilawah dan
tahsin Al Qur'an), pada tanggal 13 November 201%up 11.00 wib, di ruang guru M.Ts. N. 1
Semarang
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Pembina memberikan conoh penggalan lagu-lagu dalamat dari peserta
didik satu kelas menirukan semua, tahap yang keshta kelompok
melantunkan bersama sama, yang ketiga dari duatpebdik atau bakhan
jika mampu melantunkan sendiri dengan disimak pkdrta didik yang lain
dan Pembina guna untuk mengetahui hasil atau mamgettingkat
kemampuan penguasaan apa yang telah di ajarkanPeetbina. Jadwal
pelaksanaan latihan kegiatan pada hari selasa R3O0 sampai dengan
Pukul 15.00 WIB. Buku panduan belum ada tetapikddmakan dalam
acuan pengalaman dari Pembina yang telah dipetigagan gurunya tempo
dulu dan dikolaborasikan dengan mempelajari kaasektilawatil Qur'an
yang terbaru. Secara terdokumentasi seperti selggakdministrasi dalam
proses manajemen pembelajaran dari Pembina belumdakementasikan
secra arsip atau yang lain dalam kegiatan pemibafajakstra kurikuler
Bimbingan tilawahdan tahsin Al Qur'an. Namun seqan@ses kegiatan dan
hasil dari kegiatan yang telah dibinanya membuahkasil yang telah
dibuktikan dalam kejuaraan MTQ tingkat Kota SemgraDalam proses
pembelajaran lagu-lagu dalam kegiatan MTQ, Pemimieagajarkan kepada
peserta didik yang dicontohkan dalam sebuah stmatayat, dan Pembina
mengharapkan kepada peserta didik untuk berlatitiisenelantunkan ayat-
ayat yang lain dengan mengguanakan lagu-lagu yeamg’8
b. Aktivitas Pembelajaran tilawahdan tahsin Al Qur'an
Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan implementasii dar

perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajeputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutupgg®atan penulis pada
saat observasi, bahwa kegiatan proses pembelajaMifis. N. 1 Semarang
berlangsung pada siang hari mulai pukul 13.30 §/@0Lselama satu hari
dalam seminggu. Kegiatan pembelajaran ini siap Bimseiring dengan

guru Pembina masuk kelas. Sebelum pembelajaraglak Kimulai, terlebih

"“Wawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina kegiatastrakkirikuler tilawah dan
tahsin Al Qur'an), pada tanggal 13 November 201%up 11.00 wib, di ruang guru M.Ts. N. 1
Semarang.
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dahulu Pembina membuaka dengan salam dan di jaledbpara pesrta
didik. Kemudian seluruh peserta didik membaca b&#mbersama-sama
dan dilanjutkan dengan bacaan Q.S. Al Fatihah bexssama. Bacaan do’a
Al fatihah ini rutin dilakukan oleh seluruh pesedalik, pembiasaan ini
dipimpin oleh Pembina ekstra kurikuler tilawahdahsin Al Quran

Sebelum dilaksanakannya inti pembelajaran, set@mya Pembina
memberikan motivasi kepada peserta didik hal ildkidikan supaya peserta
didik termotivasi dalam melakukan pembelajaran.afgllan dalam proses
pembelajaran, pembina menggunakan metode klasik ylmana guru
memberikan conoh dan murid menirukannya secaralmarsama maupun
secara satu persatu.Pada panduan pembelajararahiilaw tahsin Al
Quranmengguanakan Al-Quran terjemah. Al-Qurandigunakan sebagai
panduan pembelajaran yang disediakan sendiri odslerfa didik sebagai
bahan panduan pembelajaran tilawahdan tahsin AlaQuBebagai bahan
perluasan, Pembina memperluas dari bahan-bahamttegaitu baik kaset
tip dan VCD untuk mendukung pengembangan materigyahkan
disampikant?

Selama mengadakan observasi penulis melihat keadeary kelas
yang tertata rapi.Dalam program semester pembafajdawatil dan tahsin
Al Quranyang dilaksanakan di M.Ts. N. l1Semaranglaksanaannya
menekankan pada suatu proses yakni interaksi aRtrdbina dan Peserta
didik dalam suasana yang aktif. Pembina selaluf addlam memberi
motivasi kepada pesrta didik, memantau kegiatamtgpetdik, memberi
umpan balik.Pembelajaran juga dapat berjalan deafgiif karena tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan juga peserta mhidilguasai keterampilan

yang diperlukan serta pembelajaran juga menyenangharena

11 Observasi tentang Proses kegiatan Pembelajar#ma déksikuler Tilawah dan tahsin Al
Qur’an,pada tanggal20November 2012, jam 13.30 801%ib di kelas X d, M.Ts. N. 1 Semarang.

2 \Wwawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina EkstiaKeri tilawah dan tahsin Al
Qur’an) pada tanggal 13 November 2012, pukul 1i®0di ruang guru M.Ts. N. 1 Semarang.
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Pembinatidak membuat siswa takut serta tidak ddmsn baik secara fisik
maupun psikologi&®

Materi ajar yang diberikan kepada peserta didikamalpelaksanaan
pembelajaran tilawahdan tahsin Al Qur'anada dugetayang ingin diraih.

1) Pertama peserta didik mampu membaca secara tilanatahsin Al
Qur'ansecara baik dan benar.

2) Kedua peserta didik juga diajari untuk memiliki kempuan menghafal
surat-surat yang sering digunakan dalawent tertentu, seperti acara
pengajian Maulid Nabi, Isro’ Mi'roj dII**

Langkah-langkah pembelajaran ekstra kurikuler @lagdan tahsin Al

Qur'anyang ditetpkan oleh Pembina, ada tujuh Lahgebagi berikut:

1) Pembukaan.

Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengasabdzasmalah

2) Apersepsi.

Guru melaksanakan presensi kehadiran peserta dkkgecekan
pemahaman siswa terhadap materi yang lalu dan ragkgk dengan
materi kegiatan yang akan dipelajari, menyampaikajuan atau
kompetensi yang harus dicapai pada sesi yang akpalajari,

menjelaskan kegiatan-kegiatan pembelajaran yangstditakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Penanaman konsep
Pembina memberikan penjelasan kepada pesrta didikrtg lagu-lagu
tilawahdan tahsin Al Qurandengan ditirukan oletsnee didik secara
bersama-sama maupun secara sendiri-sendiri. Penrbaraperjelas
materi yang diberikan kepada peserta didik yangldid ayat tersebut

pelu penekanan-penekanan secara khusus dalam omdantagunya.

3Observasi tentang Proses kegiatan Pembelajaram ékstkuler Tilawah dan tahsin Al
Qur’an,pada tanggal20November 2012, jam 13.30 801%ib di kelas X d, M.Ts. N. 1 Semarang.

14 Wawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina EkstiaKeri tilawah dan tahsin Al
Qur’an), pada tanggal 13 November 2012, pukul 1i0 Diruang guru M.Ts. N. 1 Semarang.
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4) Latihan.

Pembina memberikan latihan kepada peserta didigatenara langsung
menirukan dari lantunan ayat-ayat secara penggaarpun secara utuh
dengan koridor lagu-lagu yang telah ditetapkan &embina. Pembina
meminta peserta didik untuk melantunkan ayat-astsebut baik secara
bersama-sama, secara kelompok, ataupun secanaesssitiu dari peserta
didik. Sehingga Pembina langsung tahu kekurangankdaulitan yang

di hadapi oleh pesrta didik dalam melantunkan ayat-Al Qur'an.

5) Keterampilan
Pembina memberi kesempatan kepada peserta didik umgrtanya
terkait materi yang belum dipahami

6) Evaluasi
Pembina menyimpulkan materi dari apa yang telalandimikan dan
langsung memberikan kritikan dan saran kepada masasing peserta
didik atas kekurangan dalam menguasai materi pejaibeh tilawahdan
tahsin Al Qur'an.

7) Penutup®
Pembina menutup pembelajaran dengan do’a bersamadidatup
dengan bacaan salam.

Strategi yang diterapkan oleh Pembina dalam men@ajapembelajaran
ekstra kurikulertilawahdan tahsin Al Qur'anada Baan sebagai berikut:

1) Mudah, yaitu bagaimana guru mengajarkan tilawahds=msin Al
Qur'anprespektifnya itu mudah,semua peserta diddpat untuk
mengikuti lagu-lagu yang sudah di rencanakan ogrhlitna.

2) Menyenangkan, Pembina bersikap dan mengajar sewafasional,
Pembina mengajar dengan penuh kasih sayang, Peitidakamembuat

siswa takut serta tidak ada tekanan baik secakanfisupun psikologis.

Observasi tentang proses kegiatan pembelajararadigikuler Tilawah dan tahsin Al
Qur'an, pada tanggal 20November 2012, jam 13.305:00L wib. Dikelas X ¢. M.Ts. N. 1
Semarang.
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3) Menyentuh, Pembina tidak boleh meninggalkan adalfr-aatau cara
mengajarkan tilawahdan tahsin Al Qur’an.

MTs. N. 1 Semarang menggunakan metode klasikali,y&inbina
membaca dan murid menyimak kemudian peserta didikinmkan seperti
bacaan Pembina.Metodeklasikal sendiripenekanan gedktifan peserta
didik, artinya semua peserta didik tidak ada yadgkt beraktifitas, jadi
semua peserta didik beraktifitas. Artinya yang s#&aca yang lain
menyimak atau samua membaca.

Sedangkan sarana prasarana yang mendukung dalaksgedan
pembelajaran tilawah dan tahsin Al Qur'an, yaitu:

1) Membetuhkan ruangan yang cukup.
2) Peralatan meja dan kursi
3) Al Quran terjemahar®
c. Evaluasi Pembelajaran tilawahdan tahsin Al Qur'an.

Proses evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mekemlualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahagespmerencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan gempambelajaran.Bapak
Ulin selaku Pembina tilawah da tahsin Al Qur'an yeakan bahwa, ada
dua teknik evaluasi yang dilaksanakan oleh kegiekatra kurikuler tilawah
da tahsin Al Qur'an yang merupakan upaya untuk ngkaitkan kualitas
pembelajaran tilawah da tahsin Al Quran. Evalu@ssebut akan dapat
menjadi tolak ukur kualitas peserta didik melalvaleasi internal yaitu
evaluasi Pembina kepada peserta didik. Evaluasimengguankan alat
penilaian yang mencakup dua bentuk yaitu tes dam tes!’ Adapun
menurut bentuk tes dilaksanakan pada akhir semdatepenilaian dalam
bentuk non tes dilaksanakan setiap kegiatan pejabmtaberlangsung yang

dimana Pembina mengetahui dengan cara observasvalaancara disela-

*Wawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina Ekstrakerikilawah dan tahsin Al
Qur’an), pada tanggal 13 November 2012, pukul 1#i0 Diruang guru M.Ts. N. 1 Semarang.

Wawancaradengan Bapak Ulinnuha (Pembina Ekstrakerikilawah dan tahsin Al
Qur’an), pada tanggal 13 November 2012, pukul 1#i0 Diruang guru M.Ts. N. 1 Semarang.
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sela pembelajaran berlangsung. Dari hasil evatkégasmaupun non tes
Pembina memasukan kedalam laporan penilaian akhibplajaran dalam
satu semester kedalam raport dengan bentuk sinbed sidak merupakan
sebuah angka. Dalam pemberian penilaian raportk tidanya atas
pertimbangan penilaian tes dan non tes saja, tqisgsensi kehadiran
pelatihan juga menjadikan sebuah pertimbangan dappenilaian dengan
standar minimal 70% kehadiran peserta difiilemikianlah prosistem
evaluasi pembelajaran pada kegiatan ekstra kurikildevah dan tahsin Al
Quran.
3. Kaligrafi
Kegiatan pembelajaran ekstra kurikuler kaligrafi M. Ts.N. 1
Semarang merupakan kegiatan pengembanfig scill yang dimana
keberadannya tidak diwajibkan kepada peserta didilkam memilih atau
mengikuti kegiatan pembelajaran ekstra kurikuletigkafi. Kegiatan ini
merupakan sebuah seni yang dimana membutuhkanatasadian kedisiplinan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Hangmsepa didik yang
mempunyai seni dan bisa menghayati seni yang maaipar dalam mengikuti
pembelajaran secara disiplin.
a. Perencanaan Pembelajaran Kaligrafi
Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran ekstriaukerikaligrafi
tidak seperti selayaknya program-program pelaj&eaikulum yang dimana
perencanaan kegitan harus ada silabus dan RPP. rN#&mpa adanya
silabus dan RPP bukan berarti kegiatan ekstrakerikimi tanpa adanya
perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan pemaeldpmlam kegiatan
ini seorang Pembina yang telah diberikan kepercagatam mengelola dan
bertanggung jawab atas berjalannya proses kegigiambelajaran
ekstrakurikuler mempunyai tarjet-tarjet yang haditempuh dan dikuasai
oleh peserta didik didalam proses pelaksanaan pgejatsn ekstra.

Diantaranya Pembina mempunyai tarjet bahwa daldmssanester peserta

*Dokumentasi Raport dan Presensi peserta didik deéayiatan ekstrakurikuler Tilawah
dan tahsin Al Qur'an M.Ts. N. 1 Semarang, padadah@y3 November 2012.
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didik sangat besar harapannya bisa menguasai sattukb huruf dari
kaligrafi dengan baik dan benar. Pembina menggunaiaku acuan
pembelajaran yang dihimpun dari beberapa bentugatulhuruf kaligrafi
yang telah diambil dari beberapa refrensi buku-bosmtoh huruf kaligrafi
adapaun didalamnya terhimpun contoh bentuk-benfigah Khat Khaoufi,
Khat Naskhi, Khat Rig’'ah, Khat Raihani, Khat Diwakali,Khat Tsuluts,
Khat Farisi, Khat Diwani.Tujuan umum dari kegiagg@mbelajaran kaligrafi
di M.Ts. N. 1 Semarang adalah memberikan pendidiki#escill kepada
peserta didik yaitu memberikan bekal ilmu tambabkeaoara praksis yang
disesuaikan dengan bakat dan minat dari pesrti. didiapun tujuan khusus
dalam kegiatan pembelajaran ini adalah bisa mekderbekal dasar
kepada pesrta didik dalam hal kaidah-kaidah pemuligaligrafi. Di dalam
mengajarkan kaligrafi Pembina menggunakan metodg gakup sederhana
yaitu Pembina mengenalkan salah satu contoh htewftzntuk mulai urut
dari alif sampai dengan yaa. Dalam penyampainyabRemmemberikan
contoh dipapan tulis kemudian Pembina meneliti atelihat para pesrta
didiknya satu persatu bagiman cara menggunakartudistdari arah mana
dan bagian manakah para peserta didik memulai mseduiruf-huruf
kaligrafi. Alokasi waktu pelaksanaan dalam kegiap@mbelajaran ekstra
kaligrafi adalah satu kali pertemuan dalam satuggiunpada hari sabtu
pukul 11.30-13.00.Wib. Peserta terdiri dari kela dan kelas VIli
implementasi dari kegiatan ini disesuaikan denganusan visi, misi dan
tujuan dari M.Ts. N. 1 Semarahy.
b. Aktifitas Pembelajaran Kaligrafi

Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan impksneddari
perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajselputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutupgg®atan penulis pada
saat observasi, bahwa kegiatan proses pembelajaMns. N. 1 Semarang

berlangsung pada siang hari mulai pukul 11.30 8/@0Lselama satu hari

“Wawancara kepada Bapak Sofwan (pembina kegiatamakuskuler kaligrafi), pada
tanggal 12 November 2012, pukul 10.00 wib, di rugagy M.Ts. N. 1 Semarang.
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dalam seminggu. Kegiatan pembelajaran ini siap Bimseiring dengan
guru Pembina masuk kelas. Sebelum pembelajaraglak Kimulai, terlebih
dahulu Pembina membuaka dengan salam dan di jaleabpara peserta
didik. Kemudian sebelum dilaksanakannya inti pemjaean, setiap harinya
Pembina memberikan motivasi kepada peserta didlkirmadilakukan
supaya peserta didik termotivasi dalam melakukammbgdajaran.
Sedangkan dalam proses pembelajaran, pembina neaiggu metode
klasik yang dimana Pembina memberikan contoh oaaulis salah satu
jenis khot huruf arab divhait Borddan pesertadidik menirukan dengan cara
bersama sama menulis huruf yang dicontohkan Penkkigialam lembaran
yang telah disiapkan masing-masing oleh pesertik.dddda panduan
pembelajaran keligrafi Pembina mengguanakan kumgkuanpulan bentuk
jenis huruf kaligrafi yang dijilid dan diambil ddseberapa refrensi kaligrafi.
Jilidan dari beberapa refrensi ini digunakan sebpgaduan pembelajaran
kaligrafi.2°

Selama mengadakan observasi penulis melihat pelaksaya
menekankan pada suatu proses yakni interaksi aRtrdbina dan Peserta
didik dalam suasana yang aktif. Pembina selaluf aldilam memberi
motivasi kepada pesrta didik, memantau kegiatamtgpetdik, memberi
umpan balik. Pembina selalu membimbing pesrta didikm cara menulis
mulai dari memegang alat tulis, dari mana arah iemnang baik dan
benar, bagai mana mengatur nafas dalam membuas gadupun
lengkungan, Pembina selalu sabar dalam melatihRgabelajaran juga
dapat berjalan dengan efektif karena tujuan perjarala dapat tercapai dan
juga pesrta didik menguasai keterampilan yang tikan serta
pembelajaran juga menyenangkan karena Pembina tigakbuat siswa

takut serta tidak ada tekanan baik secara fisikomapsikologis”

20 wawancara kepada Bapak Sofwan (pembina kegiatstnaglrikuler kaligrafi), pada
tanggal 12 November 2012, pukul 10.00 wib, di rugagy M.Ts. N. 1 Semarang.

21 Observasi tentang proses kegitan pembelajararagkstikuler kaligrafi, pada tanggal
17 November 2012, pukul 11.30-13.00 wib. Di keld$¥l M.Ts. N. 1 Semarang.
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Materi ajar yang diberikan kepada peserta didilamtapelaksanaan
pembelajaran kaligrafi dua target yang ingin diraih

1) Pertama peserta didik mampu menulis dan membedp@s khot
secara baik dan benar.

2) Kedua peserta didik juga diajari untuk memiliki kampuan
mengembangkan bentuk-brntuk tulisan khot yang teth@jarkan
kedalam bentuk-bentuk yang menarik dan infah.

Langkah-langkah pembelajaran ekstra kaligrafi yditetapkan oleh

Pembina, ada tujuh Langkah sebagi berikut:

1) Pembukaan.

Pembina memberi salam dan memulai pelajaran ddmzaan basmalah

2) Apersepsi.

Pembina melaksanakan presensi kehadiran peseika mienyampaikan
tujuan atau kompetensi yang harus dicapai padayaegiakan dipelajari,
menjelaskan kegiatan-kegiatan pembelajaran yangshditakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung.

3) Penanaman konsep
Pembina memberikan penjelasan kepada pesrta didtlrtg jenis khot

yang akan dipelajari peserta didik dan memberikantah di white
bordkemudian pesrta didik secara bersama-sama mencam@hyang
dituliskan Pembina di dalam buku tugas masing-ngasin

4) Latihan
Pembina memberikan latihan kepada peserta didigateoara langsung
mempraktikkan dari contoh yang dituliskan oleh Perlali white bord.
Pembina selalu memantau kegiatan praktik pesrtak diculai dari
bagaimana memegang alat tulis, dari mana arah mer#gai mana
mengatur nafas dalam membuat lekukan-lekukan hdslif, Dari praktik

yang dilakukan oleh peserta didik dalam proses gdajdran, Pembina

22 Wwawancara kepada Bapak Sofwan (pembina kegiatsina&lrikuler kaligrafi), pada
tanggal 12 November 2012, pukul 10.00 wib, Dirugogu M.Ts. N. 1 Semarang.
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langsung tahu kekurangan dan kesulitan yang digiadeh pesrta didik
dalam menulis khot pada saat pembelajaran tersebut.

5) Keterampilan
Pembina memberi kesempatan kepada peserta didik babas bertanya
terkait materi yang belum dipahami oleh peserti&did

6) Evaluasi
Pembina menyimpulkan materi dari apa yang telalandpmikan dan
langsung memberikan kritikan dan saran kepada mpasasing peserta
didik atas kekurangan dalam menguasai menulis #aotbentuk huruf
kehuruf yang lain di dalam penulisan kaligrafi.

7) Penutup®
Pembina menutup pembelajaran dengan do’a bersama diatup
dengan bacaan salam.

Strategi yang diterapkan oleh Pembina ekstra klatkkaligrafidalam

mengajarkan pembelajaran tilawatil Qur'an ada apaln sebagai berikut:

1) Mudah, yaitu bagaimana Pembina mengajarkan kaligraspektifnya
itu mudah,semua peserta didik dapat untuk mengigatnraktikkan
penulisan khot yang sudah di rencanakan oleh Pembin

2) Menyenangkan, Pembina bersikap dan mengajar squmafasional,
Pembina mengajar dengan penuh kasih sayang, Petrdakanembuat
siswa takut serta tidak ada tekanan baik secakanfisupun psikologis.

3) Kesabaran, Pembina selalu bersabar dalam menghpdaeita didik
dan selalu memberikan perhatian khusus bagi pesddik yang
mempunyai kesulitan untuk mempraktikkannya.

Dalam praktik proses pembelajaran kaligrafi MTs. INSemarang
menggunakan metode klasikal yaitu,pembina menesndi&n memberikan
contoh kemudian peserta didik menirukan dengan maktipkan apa yang
telah dicontohkan oleh Pembina.Metodeklasikal sgatiekanan pada

keaktifan peserta didik, artinya semua pesertaktiidik ada yang tidak

Z0Observasi tentang proses kegitan pembelajaranaekstikuler kaligrafi, pada tanggal
17 November 2012, pukul 11.30-13.00 wib. di kelds®@l M.Ts. N. 1 Semarang.
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beraktifitas, jadi semua peserta didik beraktifitAginya setelah Pembina
menerangkan materi dan membrikan contohnya, kemud@sing-masing

peserta didik langsung mempraktikkan seperti yamgpndohkan oleh

pembina.

Sedangkan sarana prasarana MTs. N. 1 Semarangnyamdukung
dalam pelaksanaan pembelajaran kaligrafi baik yaigpdiakan oleh
sekolahan ataupun secara pribadi oleh pesrta didétah:

1) Membetuhkan ruangan yang cukup.
2) Peralatan meja dan kursi
3) White borddan Sepidol
4) Buku Gambar, pensil gepeng, pensil 2B, stip, sdpwarna-warni,
crayort’
c. Evaluasi Pembelajaran Kaligrafi

Proses evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mekemlualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahagespneerencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilpembelajaran.
Bapak Sofwan selaku Pembina Kaligrafi menyatakahwba ada dua
teknik evaluasi yang dilaksanakan oleh kegiatanraKaurikuler kaligrafi
yang merupakan upaya untuk meningkatkan kualitasnbp&ajaran
kaligrafi?® Evaluasi tersebut akan dapat menjadi tolak ukafitas peserta
didik melalui evaluasi internal yaitu evaluasi Pémabkepada peserta didik.
Evaluasi ini mengguanakan alat penilaian yang manrdua bentuk yaitu
tes dan non tes, adapun bentuk tes dilaksanakanghdukr semester untuk
mengetahui kemampuan siswa secara keseluruhan gidda program
pembelajaran yaitu pada asaat akhir semester. Geatampenilaian dalam
bentuk non tes dilaksanakan setiap kegiatan perabeta berlangsung

yang dimana Pembina mengetahui dengan cara obseamsvawancara

**Wawancara kepada Bapak Sofwan (pembina kegiatanakiskuler kaligrafi), pada
tanggal 12 November 2012, pukul 10.00 wib, Di rugogu M.Ts. N. 1 Semarang.

»Wawancara kepada Bapak Sofwan (pembina kegiatanakiskuler kaligrafi), pada
tanggal 12 November 2012, pukul 10.00 wib, Di rugogu M.Ts. N. 1 Semarang.
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disela-sela pembelajaran berlangsung. Dengan taer@si Pembina bisa
mengetahui kemampuan peserta didik secara langsuegp saat
pembelajaran berlangsung. Disaat itulah Pembingslarg memberikan
solusi dengan cara membimbing peserta didik tegh&dlurangan peserta
didik dalam mengaplikasikan materi kaligrafi yaetph disampaikan oleh
Pembina® Dari hasil evaluasi tes maupun non tes Pembina asekan
kedalam laporan penilaian akhir pembelajaran daiaim semester kedalam
raport dengan bentuk simbol abjad tidak merupaleduah angka. Dalam
pemberian penilaian raport tidak hanya atas pedghn penilaian tes dan
non tes saja, tetapi presensi kehadiran pelatinga menjadikan sebuah
pertimbangan laporan penilaian dengan standar ralnifi% kehadiran
peserta didik’ Demikianlah proses evaluasi pembelajaran kegiekstra

kurikuler kaligrafi di M.Ts. N. 1 Semarang yangateldilaksanakannya.

B. Pembahasan
1. Pembelajaran Baca Tulis Qur'an
Setelah mengadakan penelitian dan data yang tedablip bahas dari Bab
satu sampai Bab tiga. Maka peneliti akan berusadagenalisis dari aspek.
Pertama mengenai pembelajaran baca tulis QursfifdiN 1 Semarang yang
terdiri dari perencanaan manajemen pembelajarara badis Qur'an,
pelaksanaan manajemen pembelajaran baca tulis rQudan evaluasi
manajemen pembelajaran baca tulis Quran. Ketigdasgrsebut merupakan
analisis data yang telah disampaikan sebelumnyta yang terdapat dalam
Bab satu, bab dua, dan bab tiga. Sehingga jelag@tan dari penilitian ini.
a) Perencanaan Pembelajaran BTQ
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia bai&nddingkup
individu maupun kelompok tidak akan terlepas dadsps perencanaan.

Sebab didalam sebuah perencanaan terkandung setberadte untuk

**Observasi tentang proses kegitan pembelajaranaekstikuler kaligrafi, pada tanggal
17 November 2012, pukul 11.30-13.00 wib. Di keld$¥l M.Ts. N. 1 Semarang.

*’Dokumentasi Raport dan Presensi peserta didik deéayiatan ekstrakurikuler Tilawah
dan tahsin Al Qur'an M.Ts. N. 1 Semarang, padadah@y3 November 2012.
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mencapai tujuan yang diharapkan melalui kerangk#@ keang menjadi
sebuah acuan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapamg<umatangnya
sebuah perencanaan yang ditetapkan menjadikan lkeaidapun kurang
maksimalnya proses dalam menuju tujuan yang dikarap Karena
maksimalnya proses kinerja tergantung dari kematangdalam
menetapkan sebuah prencanaan.

Dalam kegiatan Ekstra kurikuler Baca Tulis Quramang
dilaksanakan di M.Ts. N. 1 Semarang tampak sebeatnpanaan yang
masih sederhana namun cukup matang. Menurut pekebgederhanaan
dan cukup matang dalam perencanaan pembelajaraa Bdis Qur'an
dapat dijelaskan dari hasil diskriptif perencangmmbelajaran ekstra
kurikuler BTQ di M.Ts. N. 1 Semarang. Maksud daergmcanaan
pembelajaran sederhana adalah sebuah proses pjamarelayang
terstruktur masih sederhana dari sarana prasatemaga, hingga materi
yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajarah.iftderlihat dari
langkah-langkah yang terstruktur dalam perencameesmbelajaran Baca
Tulis Quran. Dalam hal penentuan metode dari kagia&kstra kurikuler
BTQ masih diterapkan metode yang sehederna yaitodeeang klasikal,
belum mengembangkan melalui metode metode yand lefaiktif dan
efisien sesuai dengan program pembelajaran elk&irana pembelajaran
yang evektif membutuhkan metode pembelajaran yarmggpuas.
Pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajgagiy menjadikan
peserta didik dapat belajar dengan mudah, meny&aangian dapat
tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan har&aaa intinya proses
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan diggeskpn secara
interaktif, inspiratif, menyenagkan, menantang, rogwvasi pesrta didik
dalam berpartisipasi aktif, serta memberikan ruargkup berkreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dkeméangan fisik serta
psikologis peserta didik. Dengan demikian prosesjde peserta didik

lebih menarik, menantang, menyenangkan, dan hasilagtahan lama dan
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bermanfaat bagi proses belajar lebih laffBeranan metode sangat besar
sekali dalam menunjang keberhasilan dalam pembafgj&arena peserta
didik dapat merasa nyaman dalam proses pembelajarabisa berkreasi
dan menjadikan ide-ide kreatif menjadi muncul kareidukung dengan
metode. Apa lagi hal ini terjadi pada proses kegiakstra yang dimana
dalam hukum keaktifan baik dalam segi presensi piastasi dalam
pembelajaran tidak seperti dalam pembelajaran kleik Jadi peranan
metode harus dapat berkembang, sehingga dapat imgreserta didik
dalam mengikuti pembelajaran BTQ.

Menyusun acuan kegiatan pembelajaran dalam kegiekstra
kurikuler tidak seperti menyusun acuan dalam peajden kurikulum
atau KBM secara formal yang harus ada sepertiuslaBRPP, dll. Namun
pada dasarnya dalam penyusunan bahan acuan iratgaenting sekali,
karena keberhasilan dalam proses pembelajaranaekatikuler tidak
dapat berjalan baik jika tidak ada pedoman acuayiatan. Pengamatan
penulis pada saat observasi dan wawancara bahwaigueran acuan
pembelajaran juga masih disusun secara sederhan&edfiam tersusun
secara terdokumentasi secara rapi sesuai dengaal jpctbgram semester
ataupun program tahunan. Dalam proses penyusunem aci Pembina
hanya menggambarkan ada standar-standar yang Haragai dalam
proses pembelajaran namun belum terdokumentasiasesgai selayaknya
dalam proses manajemen yang baik.

Dalam penyusunan materi ajar oleh kegiatan EkBaea Tulis
Quran cukup baik karena menurut pengamatan penuoislalui
wawancara dan observasi bahwa penyususnan iniudikes dengan
kemapuan awal siswa yang dimana sebelum memasodigon kegiatan
ekstra Baca Tulis Quran diadakan tes awal masukagmengetahui
kemampuan awal pesrta didik, sehingga Pembina daq@mtimuskan

materi ajar sesuai dengan kemampuan pesrta didilg yhigolongklan

28 Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT
Renika Cipta, 2008), him. 288.

76



b)

menjadi dua yaitu kelompok peserta didik yang beldapat membaca
menulis dan kelompok yang tergolong dapat membama mienulis,
sehingga dalam pemberian materi ini sesuai dengamakpuan peserta
didik.
Pelaksanaan Pembelajaran BTQ

Pelaksanaan pembelajaran ekstra kurikuler BTQ nadarmp
implementasi dari perencanaan pembelajaran BTQ yasndah di
rencanakan secara matang oleh Pembina. Dalam ppeaksanaan
pembelajaran ekstra kurikuler BTQ di M.Ts. N 1 Seang menurut
penulis melalui observasi di kelas pada saat kagigtembelajaran
berlangsung melihat bahwa proses pelaksanaan paarael cukup baik.
Peserta didik mengikuti proses pembelajaran deng@k, dan bisa
mengikuti apa yang di intruksikan oleh Pembina inal&al pertemuan
sampai dengan akhir pertemuan pembelajaran. Pentaipat menjadi
seorang pemimpin dalam pembelajaran yang artinyambP& dapat
mengatur dan mengondisikan peserta didik mulai dsmbukaan
pembelajaran dan penutupan pembelajaran. Dalamegprpslaksanaan
humbungan antara guru dan murid juga sudah se&adiwasannya
Pembina dapat membimbing peserta didik dengan lasih sayang dan
selalu mendampingi peserta didik untuk dapat memban menulis ayat
Quran dengan baik dan benar. Namun terkadang adg ynenjadikan
kendala dalam proses pelaksanaannya bahwasanamyakudangnya
kreatifitas Pembina dalam memberikan metode penabvata menjadikan
sebagaian peserta didik timbul merasa bosan jikalusenenggunakan
metode yang monoton. Setidaknya Pembina lebih meraflean
penggunaan metode dan strategi dengan mengkol#dtzoratari beberapa
metode yang lain yang bisa membuat peserta didéd§avedengan efekiif.
Untuk menghilangkan rasa kebosanan peserta didikmdanengikuti
proses pembelajaran tidak hanya perubahan bentwkdene/ang lebih
berfareasi tetapi sesekali dalam proses pembatajditzerikan fasilitas

yang berbeda dari yang biasanya. Di dalam penatsmg kelas masih
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menggunakan penataan ruang tradisional yang dimeserta didik masih
duduk sejajar secara berderet kedepan, kebelakangesamping. Hal ini
dikarenakan kondisi masih menggunakan bangku daa big@sa. Namun
hal ini tidak mustahil jika ruang tempat pembelajadi seting untuk lebih
menarik sesuai dengan kondisi kelas, agar proseshelejaran tidak
terkesan jenuh dan membosankan.

c) Evaluasi Pembelajaran BTQ

Evaluasi menurut Ralph Tyler dalam bukunya Suharamkunto
adalah proses pengumpulan data untuk menentukaohsejana tujuan
pendidikan sudah terca;fﬁiJadi evaluasi di dalam proses pembelajaran
disebut evaluasi pembelajaran yang artinya prosasyympulan data
dengan menggunakan alat evaluasi yang berupa enilsAdapun
penilaian dalam pembelajaran ekstra kurikuler BQodan dapat melalui
tes dan non tes. Penilaian tes dapat dilaksanaktaluntes objektif tetapi
juga tes essay, sedangkan penilaian secara nordajest dilakukan
dengancara observasi dan wawancara.

Menurut pengamatan peniliti dalam wawancara, esalyang
dilaksanakan dalam kegiatan ekstra kurikuler BTQgd@ cara tes dan
non tes. Evaluasi secara tes dilaksanakan padaraexhester. Tes ini
dilaksanakan secara serempak kepada semua pe&bkiayahg masih
aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler BTQ. Adapuelgksanaan secara
non tes melalui observasi dan wawancara dilaksan&ietika proses
pembelajaran berlangsung yang dimana Pembina rmdbiimamenanyakan
secara langsung tentang kefahaman materi baik asguaktik maupun
secara pengetahuan materi.

Dalam menunjang kualitas pendidikan perlu adanyakpanaan
evaluasi, adapun jenis evaluasi selain ada evaBexsira internal perlu
juga adanya evaluasi eksternal, adapun maksud edafuasi internal
sendiri adalah untuk mengetahui tolak ukur kualRasnbina dan peserta

2% Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 1.
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didik. Evaluasiinternal mengarah kepada Pembina peserta didik,
arahan dari evaluasi internal mencakup dua aspitlt gapek Pembina
dan peserta didik, apabila kualitas siswa memipkhingkatan maka
secara tidak langsung dapat diketahui bahwa ksalRembina juga
mengalami peningkatan. Evaluasieksternal diadakatukumengetahui
ukuran keberhasilan sistem pembelajaran secara ehenly. Evaluasi
eksternal ini sangat diperlukan, karena tanpa adeyilaian dari pihak
luar, maka sekolah tidak akan pernah tahu kemampmpoereka. Jadi
dengan adanya evaluasi eksternal dapat menjadidavlas) sadar diri
akan kinerja yang telah dilaksanakan berdasarkaitagsn dari pihak luar
sehingga mereka akan lebih bisa untuk berintropeksi dan segera
melakukan perbaikan. Jadi evaluasi ini juga dapatmbnfaat untuk
mengetahui perkembangan pembelajaran di luar MNT4. Semarang,
karena dalam pelaksanaan evaluasi eksternal melibasekolah lain
sebagai pembanding. Dalam hal inilah yang nantidgpat dijadikan
sebuah refrensi perkembangan pembelajaran di MNTSL Semarang.
Tujuanutama dari pembelajaran adalah terciptanyausia yang berilmu
pengetahuan dan berke-Tuhanan Yang Maha Esa. Ukuimo dari
tujuan kegiatan pembelajaran tidak lain dari hpstbelajaran itu sendiri
dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. [®a proses
pembelajaran untuk mewujudkan dari ketiga aspekmaka diperlukan
lima elemen yang tidak dapat dipisahkan. Adapumnrieklemen tersebut
adalah Pembina/ guru, materi kegiatan, metode,anden pesrta didik itu
sendiri. Dari kelima elemen tersebut merupakan katatuan dan tidak
dapat dipisahkan didalam proses belajar mengajsabita salah satu dari
ke-lima elemen tersebut tidak ada maka dapat tetgtatlak sempurnaan
dalam hasil proses belajar. Terkait implikasi daanajemen pembelajaran
ekstra baca tulis Qur'an di M.Ts. N. 1 Semarand.iralapat terlihat dari
hasil belajar peserta didik yang lebih memiliki kempuan membaca dan
menulis ayat-ayat Qur'an dari pada sebelum pesdéatila mengikuti ekstra

kurikuler baca tulis Qur'an.
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2. Pembelajaran Tilawah dan tahsin Al Quran
a) Perencanaan Pembelajaran Tilawah dan tahsin ABQur’

Dalam kegiatan Ekstra kurikuler Tilawah dan tal§iQuran yang
dilaksanakan di M.Ts. N. 1 Semarang tampak sebeatnpanaan yang
masih sederhana namun cukup matang. Menurut pekebgederhanaan
dan cukup matang dalam perencanaan pembelajarawaril Al Quran
dapat dijelaskan dari hasil diskriptif perencangmmbelajaran ekstra
kurikuler BTQ di M.Ts. N. 1 Semarang. Maksud darergncanaa
pembelajaran sederhana adalah sebuah proses pgmarelayang
terstruktur masih sederhana dari sarana prasa@maga, hingga materi
yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajarah.iftderlihat dari
langkah-langkah yang terstruktur dalam perencangambelajaran
Tilawah Al Quran. Dalam hal penentuan metode dagidtan ekstra
kurikuler Tilawah dan tahsin Al Quran masih ditdiap metode yang
sehederna yaitu metode yang klasikal, belum mengegkan melalui
metode metode yang lebih efektif dan efisien seslemigan program
pembelajaran ekstra. Karena pembelajaran yang ievakimbutuhkan
metode pemebelajaran yang sesuai. Pembelajaran sfehkgif adalah
suatu pembelajaran yang menjadikan peserta didiatdaelajar dengan
mudah, menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan glejatan sesuai
dengan harapan. Pada intinya proses pembelajada fetiap satuan
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, masifi menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik dalam bergzats aktif, serta
memberikan ruang lingkup berkreativitas, dan kenré&ardsesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikslqmeserta didik.
Dengan demikian proses belajar peserta didik lefemarik, menantang,
menyenangkan, dan hasilnya bertahan lama dan bfatdmagi proses
belajar lebih lanjut® Peranan metode sangat besar sekali dalam

menunjang keberhasilan dalam pembelajaran, karesserta didik

30 Bambang Warsitoleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, him. 288
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dapatmerasa nyaman dalam proses pembelajaran starbdxikreasi dan
menjadikan ide-ide kreatif menjadi munculkarena ullithg dengan

metode. Apa lagi hal ini terjadi pada proses kegiatkstra yang dimana
dalam hukum keaktifan baik dalam segi presensi piastasi dalam
pembelajaran tidak seperti dalam pembelajaran kleik Jadi peranan
metode harus dapat berkembang, sehingga dapat imgremerta didik

dalam mengikuti pembelajaran ekstra kurikuler tdawdan tahsin Al

Quran.

Menyusun acuan kegiatan pembelajaran dalam kegiekstra
kurikuler tidak seperti menyusun acuan dalam peapen kurikulum
atau KBM secara formal yang harus ada sepertiuslaRPP, dll. Namun
pada dasarnya dalam penyusunan bahan acuan iratgsenfing sekali,
karena keberhasilan dalam proses pembelajaranaekatikuler tidak
dapat berjalan baik jika tidak ada pedoman acuayatan. Pengamatan
penulis pada saat observasi dan wawancara bahwaigueran acuan
pembelajaran juga masih disusun secara sederhan&edfiam tersusun
secara terdokumentasi secara rapi sesuai dengaal jpcbgram semester
ataupun program tahunan. Dalam proses penyusunem aci Pembina
hanya menggambarkan ada standar-standar yang Haragai dalam
proses pembelajaran namun belum terdokumentasiasesgai selayaknya
dalam proses manajemen yang baik.

Dari penyusunan materi ajar kegiatan ekstrakueiktilawah dan
tahsin Al quran cukup baik karena menurut pengamatenulis melalui
wawancara dan observasi bahwa penyusunan ini dikesu dengan
kemapuan awal siswa yang dimana sebelum memasodigon kegiatan
ekstra tilawah dan tahsin Al Qur'an diadakan tesalamasuk guna
mengetahui kemampuan awal peserta didik, sehinggabifa dapat
merumuskan materi ajar sesuai dengan kemampuanrtgpedalik.
Sehinggadalam pemberian materi ini sesuai dengarak@uan peserta
didik. Namunhal ini belum terdokumentasi dengark lsgilayaknya proses

manajemen pembelajaran yang efektif dan sistematis.
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b) Pelaksanaan Pembelajaran Tilawah dan tahsin AaQur’

Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti kdgratan
pembelajaran dan inti dari pelaksanaan dari propesencanaan
pembelajaran baik dalam sekup mikro maupun makeik lalam
pendidikan formal maupun non formal. Menurut pénilialam proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekstra tilawahtatesin Al Qur'an
cukup baik yang dimana kegiatan ini dilksanakanegepsewajarnya
kegiatan belajar-mengajar di KBM kurikulum, dalamengelola kelas
Pembina dapat mengatur dan mengondisikan peselila dkngan baik
mulai dari awal kegiatan sampi dengan kegiatan ragkimbelajaran.
Peserta didik baik laki-laki dan prempuan dapatoddisikan oleh
Pembina secara baik dan tertib. Namun dalam prpslkedksanaan perlu
adanya peningkatan dari Pembina dalam meberikand&enhetode yang
lebih menyenangkan tidak selalu menggunakan mekladikal saja yang
dimana setiap pelatihan Pembina memberikan conéohpeserta didik
menirukan. Jika hal ini dilaksanakan secara tereisarus setiap hari maka
peserta didik akan menjadi bosen jika metode yapgkdi selalu sama.
Metode tidak hanya berpengaruh pada hasil prosedbelajaran peserta
didik, namun metode juga menjadi rangsangan kesgauzm peserta didik
untuk selalu aktif mengikuti kegiatan pembelajardpa lagi hal ini hanya
sekedar pelaksanaan pembelajaran kegiatan ekstkalku yang dimana
kewajiban dalam pembelajarannya tidak ada penekanseperti
pembelajaran kurikulum. Berangkat dari sinilah Pemb dapat
menganalisa kenapa setiap proses pelaksaaan p@ardielpeserta didik
yang mengikuti selalu naik turun dalam grafik presemungikin menurut
penulis salah satu faktor adalah kesemangatan dgertrikam minat
peserta didik. Oleh karena itu salah satu dariirke-lelemen yaitu
Pembina, materi, metode, media, dan peserta didikishdiperhatikan
dengan seksama guna untuk mengetahui titik peratzsal setelah titik
permasalahan tersebut diketahui maka perlu adaegagkatan. Utnuk

kegiatan yang lain pembiana dalam mengatur dan omgligjkan pesrta
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didik sudah baik. Menurut penulis dalam penataangukelas perlu di
seting yang maksimal walaupun dalam keadaannyagrkatas masih
memakai bangku dan meja kayu tetapi hal ini tidanghalangi dalam
pembentukan seting kelas secara sederhana, setdadkapat untuk
mengurangi kejenuhan peserta didik dan dapat mekabesuasana baru
bagi pesrta didik dalam mengikuti pembelajaran.aPdasarnya kegiatan
ekstra adalah kegiatan pengembangan tidak kegiataseperti halnya
kegiatan pembelajaran kurikuler. Namun jika tidérmhani secara serius
maka kurang memberikan hasil yang memuaskan dssil Ipaoses
pembelajaran.
Evaluasi Pembelajaran Tilawah dan tahsin AL Quran

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekant
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencthgp perencanaan

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembejajarapenilaian hasil

pembelajaraf Di dalam proses evaluasi Pembina melaksanakan

penilaian terhadap hasil pembelajaran utnuk mengtitkgkat pencapaian
kompetensi pesrta didik, serta dipergunakan olembfe dalam
menyusun pelaporan hasil belajar peserta didiknselgpeserta didik
mengikuti pelatihan kegitan dalam satu semestelapBean ini berisi
tentang kemajuan kemampuan peserta didik dalam ikgngprogram

kegiatan atau pelatihan. Penilaian dilaksanakamatemon tes. Adapun
dalam model non tes Pembina melaksakan dengansprelseik praktik

dan wawancara atau dapat juga disebut tes lesan.

Menurut penulis dalam kegiatan obsevasi penelitekstra
kurikuler Tilawah Al Quran di M.Ts. N. 1 Semarareyaluasi yang
dilaksanakan cukup baik, dalam proses evaluasi ylagsanakan oleh
Pembina terhadap peserta didik dengan dua pros#gasv yaitu secara
langsung dan evaluasi secara akhir pereode perataiajatau akhir

semester. Evaluasi pada akhir semester dilaksarblkah dalam setiap

31 Ara hidayat, Imam MachoRengelolaan Pendidikan, him. 229
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semester dan dilaksanakan ketika akhir. Sedangkeauasi secara
langsung dilaksanakan ketika dalam proses pembataj&’ang dimana
ketika Pembina secara sabar dalam menuntun penmmbagaasatu keayat
lain, dengan penggalan satu kepenggalan yangdain,sambungna lagu
satu ke lagu yang lain, sampai dengan pengembdagaman lagu-lagu
tilawah. Pembina selalu memantau dan memperhaskaara seksama
baik secara kelompok dan secara individu dalam egrokegiatan
pembelajaran ekstra kurikuler tilawah dan tahsin @Quran. Namun
menurut peneliti meskipun dalam proses evaluagrmal yang sudah
dikatakan cukup baik perlu adanya evaluasi sedestemal yang dimana
evaluasi eksternal ini untuk mengetahu ukuran HKetsdlan sistem
kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Apabadiths peserta didik
memiliki peningkatan, maka secara tidak langsurgatdiketahui bahwa
kualitas Pembina juga mengalami peningkatan. Sebali jika kualitas
siswa tidak menunjukkan peningkatan secara selamifinaka evaluasi ini
dapat menjadi sarana untuk melakukan perbaikanrnadtesebelum
dilakukan evaluasi eksternal.
3. Pembelajaran Kaligrafi
a) Perencanaan Pembelajaran Kaligrafi

Perencanaan pembelajaran merupakan pedoman mergajar
Pembina dan pedoman belajar bagi peserta didiknjethlui perencanaan
pembelajaran dapat diidentifikasikan kegiatan yakgn dilaksanakan
maupun gambaran-gambaran hasil yang akan dicapéngga dapat
terwujud hasil yang diharapkan secra efektif dasiest.

Dalam kegiatan Ekstra kurikuler kaligrafi yangadtsanakan di
M.Ts. N. 1 Semarang tampak sebuah perencanaannyasi sederhana.
Menurut penulis, kesederhanaan dan cukup matarmndpkrencanaan
pembelajaran kaligrafi dapat dijelaskan dari hdgkriptif perencanaan
pembelajaran ekstra kurikuler kaligrafi di M.Ts. NSemarang. Maksud
dari perencanaa pembelajaran sederhana adalah hselpuases

pembelajaran yang terstruktur masih sederhana sidna prasarana,

84



tenaga, hingga materi yang disusun untuk mencapart pembelajaran.
Hal ini terlihat dari langkah-langkah yang terstirkdalam perencanaan
pembelajaran kaligrafi. Dalam hal penentuan mettaté kegiatan ekstra
kurikuler kaligrafi masih diterapkan metode yanheserna yaitu metode
yang klasikal, belum mengembangkan melalui metod®de yang lebih
efektif dan efisien sesuai dengan program pembalaja&kstra yang
efektif. Karena pembelajaran yang evektif membusawhkmetode
pemebelajaran yang sesuai. Pembelajaran yang fefatitilah suatu
pembelajaran yang menjadikan peserta didik dagajabelengan mudah,
menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelaggauai dengan
harapan. Pada intinya proses pembelajaran pads ssttuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, negagkan, menantang,
memotivasi pesrta didik dalam berpartisipasi ak$&rta memberikan
ruang lingkup berkreativitas, dan kemandirian sedaagan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis pesertik.dizengan demikian
proses belajar pesrta didik lebih menarik, menantarenyenangkan, dan
hasilnya bertahan lama dan bermanfaat bagi prosdajab lebih
lanjut®?Peranan metode sangat besar sekali dalam menughathasilan
dalam pembelajaran, karena peserta didik dapatsaemgaman dalam
proses pembelajaran dan bisa berkreasi dan meajadde-ide kreatif
menjadi muncul karena didukung dengan metode. AgaHhal ini terjadi
pada proses kegiatan ekstra yang dimana dalam hikleaktifan baik
dalam segi presensi dan prestasi dalam pembeldjalian seperti dalam
pembelajaran kurikuler. Jadi peranan metode haapatdberkembang,
sehingga dapat menarik peserta didik dalam merigpe@mbelajaran
kaligrafi.

Menyusun acuan kegiatan pembelajaran dalam kegiekstra
kurikuler kaligrafi cukup menggunakan panduan-pamdu yang

disesuaikan dengan analisis lingkungan pembelajaiem disesuaikan

%2 Bambang WarsitoTeknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: PT
Renika Cipta, 2008), him. 288.

85



b)

dengan tingkat kemampuan peserta didik. Penyusimatidak seperti
serumit menyusun acuan dalam pembelajaran kurikaliazm KBM secara
formal yang harus ada seperti silabus, RPP, dimiNapada dasarnya
dalam penyusunan bahan acuan ini sangat pentingli,séiarena
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang etdtiedapat berjalan
baik jika tidak ada pedoman acuan kegiatan. Peniganpenulis pada saat
observasi dan wawancara bahwa penyusunan acuaneiagemén juga
masih disusun secara sederhana dan belum tersersana $erdokumentasi
secara rapi sesuai dengan jadwal program semetstepua program
tahunan. Dalam proses penyusunan acuan ini Pemibhiaaya
menggambarkan ada standar-standar yang harus didafzan proses
pembelajaran namun belum terdokumentasi secarasetgyaknya dalam
proses manajemen yang baik.

Dalam penyusunan materi ajar oleh kegiatan Ekstligrafi cukup
baik karena menurut pengamatan penulis melalui wesara dan
observasi bahwa penyususnan ini disesuaikan dekgarapuan awal
siswa yang dimana sebelum memasuki program kegeMstna kurikuler
kaligrafi diadakan tes awal masuk guna mengetalemampuan awal
peserta didik, sehingga Pembina dapat merumuskaaringgar sesuai
dengan kemampuan peserta didik sehingga dalam pexmbeateri ini
dapat sesuai
Pelaksanaan Pembelajaran Kaligrafi

Pelaksanaan pembelajaran ekstra kurikuler kalignadrupakan
implementasi dari perencanaan pembelajaran kaligrafg sudah di
rencanakan secara matang oleh Pembina. Dalam ppeaksanaan
pembelajaran ekstra kurikuler kaligrafi di M.Ts.INSemarang menurut
penulis melalui observasi di kelas pada saat kagigtembelajaran
berlangsung melihat bahwa proses pelaksanaan paarael cukup baik.
Peserta didik mengikuti proses pembelajaran deng@ik, dan bisa
mengikuti apa yang di intruksikan oleh Pembina inal&al pertemuan

sampai dengan akhir pertemuan pembelajaran. Pentaipat menjadi
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seorang pemimpin dalam pembelajaran yang artinyambP& dapat
mengatur dan mengondisikan peserta didik mulai dsmbukaan
pembelajaran dan penutupan pembelajaran. Dalamegprpslaksanaan
humbungan antara guru dan murid juga sudah se&adiwasannya
Pembina dapat membimbing peserta didik dengan kasihh sayang dan
selalu mendampingi peserta didik untuk dapat merkiibt dengan baik.
Namun terkadang ada yang menjadikan kendala dalawse®
pelaksanaannya bahwasananya dari peserta didikndkwsabar dengan
proses pembelajaran yang ada akhirnya menjadi ndalagarang masuk
untuk mengikuti proses pembelajaran yang ada. Menyrenulis
setidaknya Pembina lebih memperhatikan penggun&aode dan strategi
dengan mengkolaborasikan dari beberapa metode Mamgyang bisa
membuat peserta didik belajar dengan efektif. Umhénghilangkan rasa
kebosanan peserta didik dalam mengikuti proses ekajaban tidak hanya
perubahan bentuk metode yang lebih berfareasiitetegekali dalam
proses pembelajaran diberikan fasilitas yang berldedi yang biasanya.
Evaluasi Pembelajaran Kaligrafi

Di dalam proses evaluasi Pembina melaksanakan agemil
terhadap hasil pembelajaran utnuk mengukur tingkeincapaian
kompetensi peserta didik, serta dipergunakan olembiha dalam
menyusun pelaporan hasil belajar peserta didiknselgpeserta didik
mengikuti pelatihan kegitan dalam satu semestelapBean ini berisi
tentang kemajuan kemampuan peserta didik dalam ikgngprogram
kegiatan atau pelatihan. Penilaian dilaksanakangatentes praktik.
Adapun tes praktiknya dilaksanakan dalm dua tateapm ydimana tahap
pertama dilaksanakan pada setiap hasil pembela@aantahap kedua
dilaksanakan pada saat akhir semester.

Menurut penulis dalam kegiatan obsevasi penelitekstra
kurikuler kaligrafi di M.Ts. N. 1 Semarang evalugsing dilaksanakan
cukup baik, dalam proses evaluasi yang dilaksanakah Pembina

terhadap peserta didik dengan dua proses evaladsi $ecara langsung
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dan evaluasi secara akhir pereode pembelajaran athin semester.
Evaluasi pada akhir semester dilaksanakan 1 k#&indaetiap semester
dan dilaksanakan ketika akhir. Sedangkan evaluasara langsung
dilaksanakan ketika dalam proses pembelajaran. Ydintana ketika
Pembina secara sabar dalam menuntun bagai manmeatdis, dari arah
mana menulisnya, bagaimana cara memegang alat yatig benar,
bagaimana mengatur nafasnya. Pembina selalu mamaiian
memperhatikan secara seksama dengan berkelilingauiMe peneliti
meskipun dalam proses evaluasi internal yang sddkaltakan cukup baik
perlu adanya evaluasi secara eksternal yang dimnalaasi eksternal ini
untuk mengetahu ukuran keberhasilan sistem kegparbelajaran secara
menyeluruh. Apabila kualitas peserta didik memild@ningkatan, maka
secara tidak langsung dapat diketahui bahwa ksalRembina juga
mengalami  peningkatan. Sebaliknya, jika kualitasswai tidak
menunjukkan peningkatan secara seknifikan, makduasia ini akan
menjadi sarana untuk melakukan perbaikan interabelsm dilakukan

evaluasi eksternal.
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